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Abstrak

Latar belakang: Bekerja merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh terapis wicara
dalam rangka memenuhi kebutuhan keseharian serta keinginan terhadap sesuatu. Selama
proses bekerja terapis wicara seringkali mengalami hambatan yang berkembang menjadi
perasaan negatif berupa stres kerja serta kelelahan dalam bekerja. Tuntutan dari lingkungan
pekerjaan terapis wicara dapat berakibat pada merubah pola tidur sehingga terapis wicara
mempunyai kualitas tidur yang buruk. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara stres kerja dengan kelelahan dan kualitas tidur pada tenaga kesehatan
terapis wicara di kota medan. Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif non-eksperimental
dengan pendekatan cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling dengan jumlah responden 28 terapis wicara. Pengukuran stres kerja menggunakan
kuesioner Perceived Stress Scale (PSS-10), pengukuran kelelahan menggunakan kuesioner
Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) dan pengukuran kualitas tidur menggunakan
kuesioner Pittsburgh Sleep Quality (PSQI). Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
program statistik SPSS versi 25.0 menggunakan uji statistik Spearman Rank. Hasil: Mayoritas
responden berusia 20-40 tahun (82,1%), berjenis kelamin perempuan (75%), sudah menikah
(57,1%), tingkat pendidikan Diploma Ill (92,9%), masa kerja 1-10 tahun (75%). Terapis wicara
mengalami stres sedang (53,6%) dengan kelelahan rendah (64,33%) serta kualitas tidur baik
(60,7%). Hasil uji korelasi diperoleh nilai r=0,192 (p=0,000) untuk variabel kelelahan dan nilai
r=0,211 (p=0,000) untuk variabel kualitas tidur. Kesimpulan: Tidak terdapat korelasi antara
stres kerja dengan kelelahan dan stres kerja dengan kualitas tidur pada tenaga kesehatan
terapis wicara di Kota Medan.
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Abstract

Background: Work is one of the activities carried out by a speech therapist in order to meet
daily needs and desires for something. During the work process, speech therapists often
experience obstacles that develop into negative feelings in the form of work stress and fatigue
at work. The demands of the speech therapist's work environment can result in changing sleep
patterns so that the speech therapist has poor sleep quality. Objectives: This study aims to
determine the relationship between work stress and fatigue and sleep quality in speech
therapist health workers in the city of Medan. Methods: This type of research is a non-
experimental quantitative with a cross-sectional approach. The sampling technique used was
purposive sampling with 28 speech therapists as respondents. Measurement of work stress
using the Perceived Stress Scale questionnaire (PSS-10), fatigue measurement using the
Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) questionnaire and measurement of sleep
quality using the Pittsburgh Sleep Quality questionnaire (PSQIl). Data analysis was performed
using the SPSS version 25.0 statistical program using the Spearman Rank statistical test.
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Results: The majority of respondents aged 20-40 years (82.1%), female (75%), married
(57.1%), Diploma Ill education level (92.9%), working period 1-10 years (75 %). Speech
therapists experienced moderate stress (53.6%) with low fatigue (64.33%) and good sleep
quality (60.7%). The results of the correlation test obtained a value of r=0.192 (p=0.000) for
the fatigue variable and a value of r=0.211 (p=0.000) for the sleep quality variable.
Conclusion: There is no correlation between work stress and fatigue and work stress and
sleep quality among speech therapist health workers in Medan City.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini bekerja merupakan suatu kewajiban bagi setiap individu dalam mencukupi
kebutuhannya (Harahap,2017). Bekerja merupakan suatu kegiatan yang umumnya dilakukan
setiap individu untuk mencapai sesuatu serta memenuhi kebutuhan kesehariannya serta
keinginan terhadap sesuatu (Harahap et al.,2017). Menurut Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri (2021), dikatakan
bahwa penduduk Indonesia yang pekerjaannya sebagai tenaga kesehatan berjumlah 567.910
jiwa. Angka tersebut hanya 0,21% dari total keseluruhan penduduk Indonesia yang mencapai
273,87 juta jiwa. Hal tersebut lantas membuat banyak tenaga kesehatan melakukan pekerjaan
di dua tempat sekaligus untuk memenuhi kebutuhan mereka serta melayani di tempat yang
lain dengan durasi jam kerja tertentu (Andini et al.,2006).

Dalam bekerja, seseorang dituntut untuk mampu melayani atau berperilaku
professional terhadap pelanggan, dengan adanya tuntutan tersebut maka seseorang
cenderung menjadi stres dan mengalami kesulitan tidur. Stres terjadi akibat adanya
ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dengan jumlah sumber daya yang dimiliki
sehingga semakin tinggi pekerjaan maka semakin tinggi pula stres yang dialami oleh individu
(Asih.,et al., 2018). Stres merupakan masalah umum yang terjadi dalam kehidupan setiap
individu manusia (Sarwiyata et al.,, 2021). Menurut Gaol (2016) dikatakan bahwa stres
merupakan respon tubuh yang bersifat fight or flight manusia terhadap suatu hal serta
merupakan faktor psikologis yang mampu menyebabkan terjadinya gangguan tidur.

Stres kerja merupakan suatu perasaan tertekan yang dialami oleh pekerja dalam
menghadapi pekerjaannya (Mangkunegara, 2013). Menurut Robbins dan Timothy (2016)
dikatakan bahwa gejala stres meliputi gejala fisiologis, gejala psikologis dan gejala perilaku..
Stres ditempat kerja merupakan respon individu dengan tuntutan dari pekerjaannya yang lebih
dari pada tanggungjawab yang dapat ditanggung yang berpengaruh pada kesejahteraan fisik
dan mentalnya (Kuo et al., 2020)

Akibat dari stres kerja membuat individu mengalami gangguan tidur. Tidur merupakan
kebutuhan yang bersifat primer bagi individu yang apabila terjadinya gangguan tidur maka
dapat berpengarih dalam kinerja manusia terutama dalam penurunan produktivitas bekerja
manusia tersebut (Krystal, 2020). Manusia dewasa umumnya memiliki kebutuhan tidur dengan
durasi selama enam jam hingga sembilan jam yang harus disertai dengan pengaturan dalam
pola tidur yang sesuai dengan tujuan mencegah terjadinya penurunan kesehatan agar
menjaga energi tubuh tetap maksimal dalam melakukan aktivitas keseharian (Lumbantobing,
2004). Kualitas tidur merupakan kemampuan individu dalam mendapatkan jumlah istirahat
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh masing-masing individu (Sulistiyani,
2013). Kualitas tidur seorang individu merupakan suatu kemampuan individu dalam
menentukan kapan harus bangun dan tetap tidur sesuai dengan jumlah tidur Rapid Eye
Movement (REM) dan Non Rapid Eye Movement (NREM) (Widhiyanti et al., 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Susanti et al.,(2017) dikatakan bahwa perawat yang
bekerja di puskesmas Dau Malang mengalami kualitas tidur yang buruk akibat dari stres kerja.
Stres kerja tersebut diakibatkan oleh penurunan kinerja secara fisik, kelelahan dalam bentuk
emosi serta beban kerja yang terlalu berat menjadi faktor utama dalam menciptakan sulit tidur.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas, sejalan dengan wawancara secara singkat yang
dilakukan dengan beberapa terapis wicara di Medan pada tanggal 14 Mei 2021 bahwa
beberapa terapis cenderung mengalami gangguan tidur. Kesulitan tersebut dapat berupa
kesulitan untuk memulai tidur, gelisah, kekhawatiran terakit dengan perkembangan pasiennya,
tekanan di tempat pekerjaan, masalah di rumah. Dampaknya membuat menjadi susah tidur.

Gangguan tidur sendiri dapat berakibat pada meningkatkan stres yang apabila stres
tersebut tinggi dapat berakibat pada turunnya kualitas tidur individu, sehingga stres dan tidur
saling mempengaruhi individu (Herawati dan Gayatri, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
Sarwiyata, et al., (2021) menyebutkan bahwa tidak ditemukannya hubungan yang signifikan
antara tingkat stres kerja dengan kualitas tidur tenaga kesehatan. Gangguan tidur sendiri
muncul akibat dari adanya kelelahan yang di alami oleh tenaga kesehatan yang
mengakibatkan turunnya kinerja serta terjadinya peningkatan kesalahan dalam bekerja untuk
memberikan pelayanan yang terbaik kepada kliennya (P.Elia, Josephus, & Tucunan,2016).
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini akan mengkaiji lebih dalam lagi terkait tentang
hubungan antara stres kerja dengan kelelahan dan kualitas tidur pada tenaga kesehatan
terapis wicara di kota Medan.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif non-eksperimental analitik

dengan menggunakan pendekatan cross-sectional (potong-lintang). Penelitian kuantitatif non-
eksperimental ini memiliki tujuan untuk menjelaskan terkait dengan proses fenomena dengan
analisis statistik seperti korelasi antara sebab dan akibat yang dilakukan dengan survei
ataupun mengukur variabel penelitian tanpa diikuti mengubah atau memperikan tindakan
perlakukan kepada variabel penelitian tersebut (Masturoh dan Anggita, 2018). Umumnya
penelitian dengan menggunakan pendekatan cross-sectional pengambilan data dan pengujian
data terhadap tiap variabel hanya dilakukan satu kali saja dan umumnya digunakan dalam
bidang kesehatan (Anastasya, 2021). Populasi pada penelitian ini merupakan terapis wicara
kota Medan sebanyak 28 responden. Pada penelitian ini menggunakan Non-Probability
Sampling. Purposive Sampling merupakan teknik yang pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu ataupun seleksi khusus (Sugiyono, 2015). Adapun karakteristik dalam
penelitian ini yaitu:

1. Memiliki masa kerja minimal 1 tahun

2. Saat ini masih aktif bekerja sebagai terapis wicara

3. Bersedia menjadi responden penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dengan
kelelahan dan kualitas tidur pada tenaga kesehatan terapis wicara di kota Medan.
Adapun data demografi responden dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2.1 Karaktetistik Responden Penelitian

Adapun uji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk didapatkan hasil :

Karakteristik Keterangan Frekuensi Presentase (%)

20-40 23 82,1

Usia (tahun) 40-60 5 17.9
Jumlah 28 100

Laki-Laki 7 25

Jenis Kelamin Perempuan 21 75
Jumlah 28 100
Belum Menikah 12 42,95

Status Pernikahan Menikah 16 57.1
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Jumlah 28 100

Diploma Il / D3 26 92,9
Tingkat Pendidikan Diploma IV / D4 2 7,1
Jumlah 28 100
Masa Kerja (tahun) 1- 10 21 75

11-20 4 14,28

21-30 3 10,71

Jumlah 28 100%

Tabel 2.2 Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Stres Kerja .950 28 197
Kelelahan .961 28 374
Kualitas Tidur .879 28 .004

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai data berdistribusi tidak normal
sehingga uji statistik Spearman Rank dipilih untuk menguji hipotesis, dengan derajat
kepercayaan pada penelitian ini adalah 95% atau a sebesar 0,05.

Tabel 2.3Hasil Uji Spearman Rank

Stres Kelelahan Kualitas

Kerja Tidur
Correlation Coefficient 1.000 192 211
Sig. (2-tailed) . .328 .281
N 28 28 28

Berdasarkan hasil uji statistika pada tabel oufput perhitungan korelasi di atas,
N menunjukkan jumlah observasi / responden sebanyak 28. Hasil korelasi didapatkan
nilai signifikansi pada variabel stres kerja dengan kelelahan p-value =0.328 (p-value
>0.05) yang artinya nilai signifikansi lebih dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak dan hasil korelasi pada variabel stres kerja
dengan kualitas tidur didapatkan nilai signifikansi p-value =0.281 (p-value >0.05)
artinya nilai signifikansi lebih dari pada yang telah ditentukan sehingga Ho diterima dan
Ha ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarwiyata et
al.(2021) yang berjudul “Hubungan Tingkat Stres pada Pandemi Covid-19 Terhadap
Kualitas Tidur Tenaga Kesehatan RSI Unisma” dengan hasil tidak terdapat hubungan
antara stres kerja dengan kualitas tidur. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa
stres kerja diakibatkan dari kelelahan dan susah tidur sehingga dapat dikatakan saling
berkaitan. Stres kerja pada individu disebabkan oleh berbagai faktor pencetus seperti
psikologis, diet, gaya hidup serta lingkungan, namun umumnya individu memliki coping
untuk mengatasi stres mereka sehingga tidak begitu berdampak bagi dirinya.

SIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil penelitian dengan judul Hubungan Antara Stres Kerja
Dengan Kelelahan dan Kualitas Tidur Pada Tenaga Kesehata Terapis Wicara Di Kota Medan
sebanyak 28 responden dapat disimpulkan:
1.Tidak terdapat hubungan yang kuat antara stres kerja dengan kelelahan dan kualitas tidur
tenaga kesehatan terapis wicara di kota Medan, untuk variabel stres kerja dengan kelelahan
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nilai p-value = 0,328 (p-value > a = 0,05) serta untuk variabel stres kerja dengan kualitas tidur
p-value = 0,281 (p-value > a = 0,05) yang artinya Ho diterima dan Ha ditolak.

2. Berdasarkan level stres kerja, terapis wicara di kota medan mayoritas kategori stres sedang
sebanyak 3 responden (60%) yang di dominasi usia 40-60 tahun dan sebanyak 4 responden
(57,14%) berjenis kelamin laki-laki mengalami stres sedang.

3.Berdasarkan kelelahan, umumnya terapis wicara berada pada level rendah sebanyak 18
responden (64,33%) yang didominasi usia 40-60 tahun sebanyak 4responden (80%) serta
mayoritas berjenis kelamin wanita sebanyak 8 responden (39,08%) mengalami kelelahan
sedang.

4 Berdasarkan kualitas tidur diketahui bahwa umumnya terapis wicara kota medan memiliki
kualitas tidur baik dengan mayoritas usia responden 20-40 tahun yang didominasi oleh laki-
laki.
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